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ABSTRAK

JHON : Survei Keberadaan Paucidentomys Vermidax Di Lima DesaPenyangga
Taman Nasional Gandang Dewata, Sulawesi Barat, Indonesia Sebagai Sumber
Belajar Biologi Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Sulawesi memiliki keanekaragaman hayati tinggi, termasuk spesies
endemik seperti Paucidentomys vermidax. Taman Nasional Gandang Dewata
(TNGD) berperan penting dalam konservasi, namun pemahaman masyarakat
terhadap spesies ini masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui
populasi Pvaucidentomys vermidax berdasarkan etnozoologi di desa penyangga
TNGD, (2) Mengetahui pemanfaatan spesies ini oleh masyarakat, dan (3) Menilai
kevalidan buklet hasil penelitian sebagai sumber belajar bagi siswa SMA.
Penelitian dilakukan melalui survei, wawancara dengan 66 responden di lima desa
penyangga, analisis deskriptif kuantitatif, serta penyusunan buklet pembelajaran.
Hasil menunjukkan 60,61% responden pernah melihat P vermidax, sementara
51,52% menggunakannya sebagai bahan konsumsi. Validasi buklet memperoleh
skor 4,2 dan 4,8, menunjukkan kelayakan sebagai sumber belajar. Penelitian ini
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang konservasi P. vermidax dan
menyediakan sumber belajar valid bagi siswa. Diharapkan hasilnya dapat
mendukung upaya konservasi dan edukasi lebih luas.

Kata Kunci: Paucidentomys vermidax, etnozoologi, Taman Nasional Gandang
Dewata, keanekaragaman hayati, sumber belajar biologi.



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sulawesi merupakan salah satu pulau yang terdapat di Indonesia yang terdiri
dari delapan puluh lima pegunungan yang tersebar di enam provinsi. Sulawesi,
sebagai salah satu pulau tropis besar di Indonesia, memiliki keunikan tersendiri
dalam hal keanekaragaman hayati. Pulau ini dikenal dengan adanya beragam
spesies yang hanya dapat ditemui di sini. Hal ini disebabkan oleh proses geografis
yang rumit, lamanya periode isolasi pulau ini dari daratan lain di sekitarnya, dan
sejarah tektonik yang penuh kompleksitas. Sulawesi memiliki beragam relief
termasuk dataran tinggi yang mencapai ketinggian 1.000 meter di atas permukaan
laut, lebih dari 20 puncak gunung yang melebihi 2.500 meter di atas permukaan
laut, dan enam puncak gunung yang melebihi 3.000 meter di atas permukaan laut,
dengan salah satunya adalah Gunung Gandang dewata (Stelbrink et al., 2012).

Dalam sejarah geologinya, Sulawesi diyakini tidak pernah tersambung dengan
daratan Sunda Besar (yang mencakup Kalimantan, Sumatra, dan Jawa) maupun
dengan daratan Sahul (yang mencakup Australia dan Papua Nugini) di wilayah
timur, dan Sulawesi berada dalam isolasi selama waktu yang cukup lama, sekitar
20 hingga 25 juta tahun yang lalu. Pulau Sulawesi sebenarnya adalah hasil dari
gabungan sedikitnya lima pulau paleogeografis yang terpisah jauh, yang
kemudian bergabung dalam jangka waktu bersamaan sekitar 10 hingga 5 juta
tahun yang lalu. Sebagai salah satu pulau di Indonesia. Sulawesi memiliki struktur
geologi yang sangat kompleks akibat aktivitas tektonik. Pulau ini terletak di
persimpangan empat lempeng besar: lempeng Australia, lempeng Pasifik,
lempeng Eurasia, dan lempeng Filipina yang lebih kecil. Kehadiran sesar di
wilayah ini memiliki dampak yang beragam, termasuk risiko bencana dan juga
potensi manfaat dari sumber daya alam yang kaya di dalam bumi (Syafnur, 2019).

Taman nasional merupakan area konservasi alam dengan ekosistem asli yang
diatur melalui zonasi untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, edukasi,

mendukung pertanian, pariwisata, dan rekreasi. Pemanfaatannya didasarkan pada



fokus pada ilmu pengetahuan dan pariwisata untuk kepentingan pihak yang
bersasal dari luar kawasan (Kosmaryandi et al., 2012).

Pulau Sulawesi memiliki 9 Taman Nasional yaitu, Taman Nasional Bunaken
(TNB) adalah kawasan Taman Nasional Laut yang terletak di provinsi Sulawesi
Utara. Kawasan ini sangat diandalkan oleh Pemerintah Sulawesi Utara dan kota
Manado sebagai destinasi wisata yang dapat menjadi sumber pendapatan bagi
daerah tersebut (Rares, 2015). Taman Nasional Bogani Nani Wartobone
(TNBNW) berada di dua provinsi, yaitu Sulawesi Utara dan Gorontalo. TNBNW
Merupakan kawasan konservasi hutan terbesar di Sulawesi. Kawasan ini memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi dan menjadi habitat bagi berbagai jenis
spesies endemik Sulawesi (Harold & Ibrahim, 2020). Taman Nasional Lore Lindu
(TNLL) adalah salah satu dari sembilan Taman Nasional yang berada di
Sulawesi. TNLL yang berada di Sulawesi Tengah merupakan kawasan hutan
tropis dengan tanah yang subur, iklim yang baik, serta keanekaragaman flora unik
yang hanya ada di kawasan ini, menjadikannya salah satu area yang sangat
potensial (Arham et al., 2016).

Taman Nasional Kepulauan Togean (TNKT) adalah salah satu kawasan
konservasi di Provinsi Sulawesi Tengah, yang diresmikan sejak tahun 2004.
Informasi mengenai kawasan ini tercantum dalam dokumen Profil Kawasan
Konservasi Provinsi Sulawesi Tengah yang diterbitkan oleh Kementerian
Kelautan dan Perikanan (Botjing & Asrafil, 2019). Taman Nasional Batimurung
Bulusaraung (TNBB) yang terletak di Sulawesi Selatan memiliki keanekaragaman
hayati yang kaya, baik flora maupun fauna (Asrianny et al., 2018). Taman
Nasional Take Bonerata (TNTB) yang terletak di Sulawesi Selatan, memiliki luas
wilayah 530.765 hektar dan terdiri dari gugusan pulau-pulau kecil di Laut Flores
(Nurma et al., 2022). Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai (TNRAW) adalah
area konservasi yang juga berfungsi sebagai kawasan penyangga bagi kabupaten
lain di Sulawesi Tenggara. Kawasan ini mencakup empat wilayah kabupaten,
yaitu Konawe, Konawe Selatan, Kolaka, dan Bombana (Andriani et al., 2017).
Taman Nasional Wakatobi adalah area konservasi perairan laut seluas 1.390.000

hektar, yang ditetapkan sebagai Taman Nasional pada tanggal 30 Juli 1996



melalui  Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 393/Kpts-V1/1996
(Agusrinal et al., 2015). dan Taman Nasional Gandang Dewata (TNGD).

Taman Nasional Gandang Dewata (TNGD) dibentuk pada tahun 2016.
Sebelum diresmikan sebagai taman nasional, daerah ini telah dihuni oleh
masyarakat yang bergantung pada sumber daya hutan untuk kehidupan mereka,
termasuk penggunaan kayu dan berbagai hasil hutan lainnya. Di wilayah
tradisional TNGD, terdapat tujuh kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, baik
sebagai mata pencaharian maupun untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Kegiatan-kegiatan ini meliputi pemanfaatan mata air, pengumpulan kayu bakar,
pengumpulan sayuran, bercocok tanam, penyadapan damar, pengumpulan madu
hutan, dan berburu (Utami et al., 2022). TNGD memiliki lima desa penyangga
yaitu desa Taupe, desa Mambuliling, desa Tondok Bakaru, desa Lambanan, dan
desa Rambusaratu, Kelima desa tersebut memiliki letak geografis dengan
ketinggian diatas 1300 meter dari permukaan laut (mdpl). Akses masuk ke TNGD
yaitu Desa Tondok Bakaru serta Desa Mambuliling, akan tetapi mayoritas
masyarakat di lima desa tersebut memiliki pekerjaan berkebun serta berburu di
wilayah TNGD.

Tikus merupakan hewan pengerat yang termasuk pada ordo Rodentia yang
memiliki nilai ekologis yang sangat penting dalam ekosistem darat (Esselstyn et
al., 2015). Beberapa penelitian mengenai spesies baru yang terdapat di Indonesia
khususnya di wilayah Sulawesi telah banyak dipublikasi oleh para ahli, salah satu
dari spesies baru tersebut adalah tikus ompong Sulawesi (Paucidentomys
vermidax) (Rowe et al., 2016a). Tikus pada ordo Rodentia famili Muridae
memiliki sebanyak 778 spesies yang tersebar di daratan Eurasia serta Australia
(Rowe et al., 2016b).

Tikus ompong Sulawesi (P. vermidax) merupakan jenis baru yang didapatkan
di TNGD serta Gunung latimojong, wilayah jelajah hewan ini dari ketinggian
1500 — 2100 mdpl. Tikus ompong Sulawesi (Pvermidax) ini termasuk dalam
pemangsa vermivora yang hidup di dataran tinggi, yang memiliki sedikit gigi dan
moncong yang panjang (Rowe et al., 2016b). Status konservasi pada daftar merah

International Union Conservation of Nature (IUCN) yaitu data deficient



dikarenakan hanya terdapat dua individu yang dapat didokumentasikan secara
holotipe (Rowe & Kennerley., 2019).

Tikus ompong Sulawesi memiliki karakter yang berbeda dengan tikus lainnya.
Hal ini didukung oleh karakteristik gigi seri yang selalu tumbuh, rangkaian gigi
geraham yang hilang, dan adanya diastema yang memisahkan gigi seri dengan
gigi geraham, dari segi posisi maupun fungsionalitas. Dalam konteks ini, tikus
ompong Sulawesi telah dideskripsikan sebagai spesies dan genus baru dari shrew-
rat di Pulau Sulawesi, yang membedakannya dari rodentia lainnya dengan
keunikan yaitu tidak adanya gigi molar. Selain itu, berbeda dari gigi seri yang
biasanya digunakan untuk mengunyah, hewan ini memiliki gigi seri atas yang
bercabang dua, yang juga merupakan keunikan di antara lebih dari 2200 spesies
rodentia lainnya. Dalam pencernaan isi perut dari satu spesimen, terlihat bahwa
spesies ini hanya memakan cacing tanah. Peneliti berpendapat bahwa jenis tikus
ini pada dasarnya memakan hewan berstruktur lunak. Spesies ini tidak
memerlukan proses pengunyahan makanan, sehingga giginya berevolusi hanya
untuk tujuan memperoleh makanan (Esselstyn et al., 2015).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada bulan April tahun 2024,
terdapat potensi adanya sumber informasi yang relevan mengenai jumlah serta
pemanfaatan jenis hewan tikus ompong Sulawesi oleh masyarakat lokal yang
mengakibatkan nilai konservasi hewan tidak dapat diperbaharui dengan baik.
Penelitian tentang survei keberadaan tikus ompong Sulawesi di lima desa
penyangga dapat digunakan sebagai bentuk informasi dalam mengembangkan
strategi konservasi yang lebih efektif untuk menjaga keberlanjutan ekosistem dan
habitat alami tikus tersebut.

Hasil dari survei keberadaan tikus ompong di lima desa penyangga TNGD juga
bisa mendukung kegiatan pembelajaran biologi khususunya pada Materi atau
topik keanekaragaman hayati dan konservasi biologi kelas X semester ganjil di
mana merujuk pada KD 3.2 yaitu, menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman
hayati di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya, serta KD 4.2 yaitu
menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia

dan usulan upaya pelestariannya.



Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah SMAN 1 Mamasa

pada bulan Mei 2024, yang menunjukan terbatasnya sumber belajar bagi peserta

didik pada materi keanekaragaman dan konservasi, peneliti perlu membuat sebuah

referensi sumber belajar berupa katalog penyebaran, jumlah, serta pemanfaatan

tikus ompong Sulawesi sebagai bentuk alternatif pada materi keanekaragaman

hayati dan konservasi pada jenjang SMA Kelas X.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan sebagai

berikut:

1.

Belum adanya informasi terbaru mengenai populasi tikus ompong Sulawesi (P,
vermidax) berdasarkan etnozoologi di desa penyangga di Taman Nasional
Gandang Dewata.

Belum adanya informasi mengenai pemanfaatan tikus ompong Sulawesi (P,
vermidax) berdasarkan etnozoologi di desa Penyangga di Taman Nasional
Gandang Dewata.

Terbatasnya sumber belajar yang bersifat kontekstual bagi peserta didik pada

materi keanekaragaman dan konservasi di SMA kelas X.

Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan agar penelitian tidak meluas, maka

peneliti membatasi permasalahan ini pada identifikasi jumlah tikus ompong

Sulawesi (P. vermidax) di lima desa penyangga Taman Nasional Gandang

Dewata.

1.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

. Pengetahuan masyarakat mengenai populasi tikus ompong Sulawesi (P.

vermidax) berdasarkan etnozoologi di desa penyangga Taman Nasional
Gandang Dewata.

Pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tikus ompong Sulawesi (P.
vermidax) berdasarkan etnozoologi di desa penyangga Taman Nasional

Gandang Dewata.



Sumber belajar yang disediakan untuk peserta didik SMA Kelas X bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Sumber belajar
yang bersifat kontekstual tersebut berupa buklet yang berfokus pada materi
tentang keanekaragaman dan konservasi di SMA kelas X.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana pengetahuan masyarakat mengenai populasi tikus ompong
Sulawesi (P. vermidax) berdasarkan etnozoologi di lima desa penyangga
Taman Nasional Gandang Dewata ?

Bagaimana pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tikus ompong
Sulawesi (P. vermidax) berdasarkan etnozoologi di lima desa penyangga di
Taman Nasional Gandang Dewata?

Bagaimana kevalidan buklet hasil penelitian untuk peserta didik kelas X SMA

materi keanekaragaman?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui populasi tikus ompong Sulawesi (P. vermidax) melalui

pengetahuan masyarakat berdasarkan etnozoologi di desa penyangga Taman
Nasional Gandang Dewata.

Untuk mengetahui pemanfaatan tikus ompong Sulawesi (P. vermidax)
berdasarkan etnozoologi di desa penyangga di Taman Nasional Gandang
Dewata.

Untuk mengetahui kevalidan buklet hasil penelitian tentang materi

keanekaragaman bagi peserta didik kelas X SMA.

Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis penelitian ini adalah sebagai berikut:



Penguatan wawasan dalam ilmu biologi dan sebagai sumber data dalam
penyususnan skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk menempuh
sarjana.

Sebagai salah satu informasi pada materi keanekaragaman hayati dan
konservasi.

Menambah wawasan masyarakat tentang jumlah serta nilai konservasi tikus
ompong Sulawesi (P. vermidax) di lima desa penyangga TNGD.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dengan mengetahui jumlah dan pemanfaatan tikus ompong Sulawesi
berdasarkan pengetahuan masyarakat, informasi tersebut dapat digunakan
untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga keberadaan
spesies tersebut dan ekosistem tempatnya hidup. Hal ini dapat mendorong
langkah-langkah konservasi yang lebih efektif untuk melindungi habitat
alaminya.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi sumber belajar berupa buklet yang
bersifat kontekstual bagi peserta didik SMA kelas X tentang keanekaragaman
hayati dan konservasi.

Sebagai media pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati.

. Penelitian Relevan

Rahmadayani, F. (2019) melaporkan bahwa penangkapan tikus dilakukan dari
tanggal 23 Juli 2019 hingga 28 Juli 2019. Setiap gudang dipasangi lima
perangkap selama lima hari berturut-turut dengan umpan berupa ikan asin.
Pada hari ketiga, yaitu tanggal 26 Juli 2019, tertangkap satu ekor tikus jenis
Rattus-rattus diardii. Hal in1 menunjukkan bahwa habitat tikus rumah cocok
dengan lingkungan gudang di pelabuhan. Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah melakukan penelitian terkait survei keberadaan tikus,
sedangkan perbedaannya adalah jenis tikus yang diteliti dan lokasi penelitian.

Putri & Pujiyati., (2018) melampirkan informasi tentang keberadaan Cakalang
sangat penting untuk diketahui karena dapat digunakan untuk mendukung

pengelolaan perikanan Cakalang yang berkelanjutan. Cakalang Katsuwonus



pelamis padaperiode penelitian ditemukan banyak tertangkap pada suhu
permukaan laut 28,42°C - 30,73°C, sedangkan kandungan klorofil 0,1335
mg/m3-0,2309 mg/m?. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama melakukan penelitian terkait survei keberadaan,
sedangkan perbedaannya terletak pada jenis hewan yang diteliti.

Gomies, B. (2022) menghasilkan survei dan wawancara dengan petani
menunjukkan bahwa semua petani di kedua lokasi tersebut tidak menggunakan
pestisida untuk pengendalian hama. Hal ini dikarenakan menurut mereka,
hama yang menyerang tidak memiliki dampak signifikan terhadap hasil panen.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama melakukan penelitian terkait survei keberadaan dan wawancara ke
masyarakat, sedangkan perbedaannya terletak pada jenis hewan yang diteliti
dan tempat penelitian.

Sitopu et al, (2022) Dalam kegiatan pengambilan data menggunakan
perangkap, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hanya jenis dari keluarga
Muridae yang Dberhasil teridentifikasi. Hal ini menunjukkan adanya
kecenderungan spesifik terkait habitat atau perilaku satwa yang memengaruhi
keberhasilannya tertangkap dalam perangkap. Sementara itu, satwa lain dari
ordo Rodentia dan Scandentia yang ditemukan di lokasi penelitian berada
dalam kondisi dan area yang beragam. Jenis-jenis satwa ini umumnya teramati
di atas dahan pohon, berlari-lari di permukaan tanah, melompat
antarpepohonan, atau hanya terdengar melalui suara yang khas. Aktivitas
mereka yang dinamis dan habitatnya yang cenderung berada di area yang sulit
dijangkau menjadi tantangan tersendiri dalam proses pengambilan data.
Observasi langsung yang dilakukan tanpa bantuan perangkap sering kali
menjadi alternatif untuk mendapatkan data tambahan tentang keberadaan
spesies ini. Kesamaan utama antara penelitian yang telah dilakukan dengan
penelitian yang direncanakan adalah fokus pada survei keberadaan tikus
sebagai bagian dari ordo Rodentia. Namun, terdapat beberapa perbedaan
mendasar yang membedakan kedua penelitian ini. Pertama, lokasi penelitian

yang akan dilakukan berbeda dengan lokasi penelitian sebelumnya, yang dapat



memengaruhi jenis satwa yang ditemukan. Kedua, teknik pengambilan data
yang digunakan juga mengalami perubahan.

. Nasir et al., (2017) Mamalia kecil dari famili Muridae memiliki peranan
penting dalam ekosistem sebagai pengatur populasi serangga dan penyebar
biji-bijian. Kajian mengenai keberadaan spesies dari famili ini menjadi
menarik untuk diteliti, terutama dalam kaitannya dengan perbedaan habitat
yang mereka huni. Dalam penelitian sebelumnya, keberadaan mamalia kecil
dari famili Muridae dikaji berdasarkan tiga jenis habitat yang berbeda. Spesies
yang paling dominan ditemukan adalah Rattus tiomanicus. Tingginya populasi
spesies ini diperkirakan disebabkan oleh kemampuan adaptasi yang tinggi,
wilayah penyebaran yang luas, serta variasi makanan yang dapat mereka
konsumsi. Kesamaan penelitian ini dengan kajian yang akan dilakukan adalah
fokus pada survei keberadaan mamalia kecil. Survei ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran distribusi dan populasi mamalia kecil dalam ekosistem
yang berbeda. Namun, terdapat perbedaan yang cukup signifikan pada teknik
pengambilan data serta jenis mamalia yang akan menjadi objek penelitian.
Penelitian sebelumnya menggunakan metode perangkap hidup sederhana

dengan jenis mamalia yang dominan dari genus Rattus.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Taman Nasional Gandang Dewata

Pengumuman resmi mengenai status Taman Nasional Gandang Dewata
merupakan hasil dari sebuah perjalanan yang panjang, yang melibatkan penelitian
ilmiah oleh para ahli, serta konsultasi publik di empat kabupaten terkait. Taman
Nasional Gandang Dewata (TNGD) didirikan pada tahun 2016, tetapi sebelum
diumumkan sebagai taman nasional, masyarakat telah tinggal di dalam wilayah
ini. Masyarakat ini sangat tergantung pada sumber daya hutan, seperti kayu dan
produk hutan non-kayu untuk memenuhi kebutuhan mereka. Berdasarkan
Keputusan Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem
Nomor: SK.133/KSDAE/SET-3/KSA.0/6/2022 tanggal 23 Juni 2022 mengenai
Penentuan Zonasi Taman Nasional Gandang Dewata di Kabupaten Mamuju,
Kabupaten Mamuju Tengah, Kabupaten Mamuju Utara, dan Kabupaten Mamasa,
Provinsi Sulawesi Barat, wilayah taman nasional ini telah terbagi menjadi
beberapa zona. Zonasi tersebut mencakup Zona Inti seluas 128.274,12 hektar,
Zona Pemanfaatan seluas 2.049,40 hektar, Zona Khusus seluas 251,79 hektar,
Zona Rehabilitasi seluas 3.751,74 hektar, Zona Rimba seluas 49.236,34 hektar,
dan Zona Tradisional seluas 5.644,78 hektar (Utami et al., 2022).

Taman Nasional Gandang Dewata meliputi beberapa desa pendukung,
termasuk lima di antaranya yaitu Desa Mambuliling, Desa Taupe, Desa Rambu
Saratu, Desa Tondok Bakaru dan Desa Lambanan. Di daerah desa Mambuliling,
terutama di sekitar air terjun Gunung Mambuliling, merupakan desa yang terdekat
dari Taman Nasional Gandang Dewata (Bulawan et al, 2022). Desa Rambu
Saratu terletak sebagai salah satu desa pendukung Taman Nasional Gandang
Dewata yang memiliki potensi untuk menjadi destinasi wisata budaya dan alam
yang menarik (Masyhadiah et al., 2019). Desa Taupe terletak di area yang
memiliki hutan hujan tropis dengan curah hujan yang tinggi, sehingga lantai hutan
selalu basah dan lembab. Kawasan hutan ini memiliki suhu antara 13,7-19,7°C

dengan kelembaban berkisar 67-99%. (Eman et al., 2022). Desa Tondok Bakaru
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adalah destinasi wisata yang menarik dengan beragam objek, termasuk keindahan
alamnya, hutan yang hijau, serta keanekaragaman flora dan fauna yang kaya

(Mulyana et al., 2022).

2. Gambaran Umum Konservasi Tikus Ompong Sulawesi (P. vermidax)
a. Tikus secara umum
1) Klasifikasi

Tikus, juga dikenal sebagai Muridae, adalah mamalia yang termasuk dalam
kelompok hewan pengerat, Ordo Rodentia. Tikus memiliki kemampuan untuk
hidup di berbagai habitat, yang menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi.
Menurut International Union Conservation of Nature (IUCN) (2019) tikus
diklasifikasikan sebagai berikut:

Klasifikasi : Animalia
Kingdom : Chordata
Filum : Mamalia

Kelas : Rodentia

Ordo : Muridae
Famili . Paucidentomys
Genera : Paucidentomys
Spesies vermidax

Gambar 2.1 Tikus Ompong Sulawesi P. vermidax

(Sumber: Rowe et al., 2016a)

2) Morfologi dan karakteristik

Morfologi tubuh tikus terdiri dari kepala, badan, leher, dan seluruhnya tertutup
oleh rambut. Tikus memiliki kepala yang lebar dan telinga yang panjang. Ekornya
bersisik, dan sebagai hewan liar, memiliki sepasang daun telinga serta bibir yang
fleksibel (Rejeki et al., 2018).

Karakteristik tikus memiliki rentang umur hidup sekitar 2-3 tahun, dengan
masa reproduksi yang aktif selama satu tahun dan masa bunting selama 20-22

hari. Mereka mencapai usia dewasa dalam rentang 40—-60 minggu, dengan periode
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perkawinan berlangsung selama 2 minggu dan siklus estrus selama 4—5 hari.
Tikus dewasa biasanya memiliki berat antara 300—400 gram. Tikus menunjukkan
kemiripan dengan manusia dalam sistem reproduksi, sistem saraf, serta rentan
terhadap penyakit seperti kanker dan diabetes, juga kecemasan. Persamaan ini
disebabkan oleh kesamaan dalam organisasi DNA dan ekspresi gen, di mana 98%
gen manusia memiliki gen yang sebanding dengan gen tikus (Rejeki et al., 2018).
3) Habitat

Tikus sering kali terkait dengan kehidupan manusia dan termasuk dalam
kategori hewan pengerat, yang merupakan salah satu ordo dari mamalia. Dalam
bahasa Latin, mereka termasuk dalam ordo Rodentia yang merupakan binatang
menyusui (Masala et al., 2020).

b. Definisi Tikus Ompong Sulawesi (P. vermidax)

Tikus ompong Sulawesi (P. vermidax) adalah sebuah spesies hewan pengerat.
Tikus ompong Sulawesi hanya terdapat di Sulawesi dengan ciri khas berbeda dari
hewan pengerat lain, yang unik dari tikus ompong Sulawesi ini karena tidak
memiliki gigi geraham, gigi khas ini merupakan adaptasi untuk pola makannya
yang mungkin hanya terdiri dari cacing tanah, seperti yang dapat disimpulkan dari
isi perut satu individu. Lebih lanjut, sebagai gantinya, hewan ini memiliki gigi seri
atas yang berbentuk dua cuspid, sebuah karakteristik yang tidak ditemukan pada
lebih dari 2.200 spesies hewan pengerat lainnya. Gigi seri atas ini memiliki
ukuran yang pendek dengan cuspid anterior dan cuspid posterior yang sedikit
lebih rendah, yang terhubung oleh tepi potong yang tajam dan cekung di sisi
lateral gigi. Uniknya, lempeng pterigoid tidak hadir, dan bagian dentary
(mandibula bawah) panjang dan halus tanpa tempat penempelan otot yang
mencolok. Gigi seri bawahnya unicuspid, merunduk, tajam, dan halus.
Karakteristik struktur gigi ini membuatnya berbeda dari spesies hewan pengerat.

c. Morfologi Tikus Ompong Sulawesi (P. vermidax)

Tikus ompong merupakan tikus yang hanya di temukan di pulau Sulawesi.
Tikus ompong memiliki ciri-ciri unik seperti wajah yang panjang, gigi seri atas
yang berbentuk dua, dan kurangnya gigi pengunyah, menunjukkan bahwa hewan
ini sangat mengkhususkan diri sebagai pemakan cacing. Terdapat beberapa

kesamaan fitur dengan Echiothrix, seperti kurangnya piring-pterygoid, proses
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koronoid yang kecil, dan bentuk dasar tengkorak yang serupa. Oleh karena itu,
ada kecurigaan bahwa Echiothrix dan Paucidentomys memiliki hubungan
kekerabatan. Secara ekologis, Paucidentomys kemungkinan besar memiliki pola
perilaku yang mirip dengan Rhynchomys. Namun, Rhynchomys termasuk dalam
kelompok tikus-rewah Filipina yang endemik, sementara Melasmothrix dari
Sulawesi hanya memiliki hubungan kekerabatan yang jauh. Karena itu, kemiripan
antara Rhynchomys dan Paucidentomys kemungkinan besar disebabkan oleh
konvergensi evolusi, bukan karena kekerabatan yang dekat (Esselstyn et al.,
2015).

Nama generik menggabungkan bahasa Latin paucus (sedikit) dengan dentis
(gigi) dan bahasa Yunani mys (tikus) dalam referensi terhadap kurangnya gigi
geraham. Epitetnya adalah hasil perpaduan dari vermi (cacing) dan edax
(penggigit), sehingga diberi nama Paucidentomys vermidax (Esselstyn et al.,
2015).

d. Analsis Genetik Tikus Ompong Sulawesi (P. vermidax)

Analisis genetik merujuk pada serangkaian metode dan teknik yang digunakan

untuk memahami informasi genetik dari organisme tertentu. Menurut Esselstyn et

al (2015). Analisis genetik tikus ompong Sulawesi dapat dilihat pada Gambar 2.3
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Gambar 2.2 Analisis Genetik Tikus Ompong Sulawesi
Sumber : (Esselstyn et al., 2015)
Dari gambar pohon filogenetik diatas dapat diketahui hubungan kekerabatan

tikus ompong (P. vermidax) dengan tikus lainnya.

3. Etnozoologi Tikus Ompong Sulawesi (P. vermidax)

Entozoologi tikus ompong Sulawesi adalah sebagai berikut :
a. Penyebaran dan Populasi Tikus Ompong Sulawesi (P. vermidax)

Tikus ompong merupakn jenis mamalia yang hanya ditemukan di Gunung
Latimojong (Sulawesi Selatan) dan Gunung Gandangdewata (Sulawesi Barat)

pada ketinggian 1.700 hingga 2.400 meter di atas permukaan laut (mdpl). Menurut
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LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia), tikus ompong merupakan jenis
tikus yang hidup secara khusus di dataran tinggi dan hanya terdapat di Sulawesi.
Tikus ompong adalah spesies endemik di Sulawesi Tengah. Habitatnya masih
merupakan hutan primer yang belum terganggu, terutama di wilayah tinggi
Sulawesi. Keberadaan tikus ompong merupakan bukti dari adaptasi ekologis yang
sangat terkait dengan perubahan iklim, yang didukung oleh karakteristik
morfologi mereka. Habitatnya masih merupakan hutan primer yang belantara, dan
karena berada di dataran tinggi, memiliki ciri khas hutan berlumut.

b. Pemanfaatan Tikus Ompong Sulawesi (P. vermidax)

Tikus adalah salah satu hewan pengganggu yang sering memakan tanaman
padi, terutama di Mamasa di mana sebagian besar penduduknya adalah petani
padi. Petani sering membuat perangkap atau berburu tikus saat musim panen padi
tiba. Namun, di sisi lain, masyarakat juga sering mengonsumsi tikus hasil
tangkapan karena dipercayai oleh sebagian masyarakat Mamasa bahwa tikus
memiliki khasiat penyembuhan penyakit. Keyakinan ini berasal dari kekentalan
budaya Mamasa, yang mencakup tradisi dan sistem kepercayaan yang diwariskan
secara turun-temurun dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu, masih banyak
keyakinan masyarakat yang berhubungan dengan alam, termasuk kaitannya

dengan hewan.

4. Sumber Belajar
a. Pengertian sumber belajar
Sumber belajar adalah semua hal yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan
peserta didik untuk memperkuat proses pembelajaran. Sumber belajar memiliki
beragam dimensi, yang dapat dilihat dari sudut pandang yang sempit hingga sudut
pandang yang lebih luas. Secara sempit, sumber belajar merujuk pada bahan-
bahan tertulis seperti buku, majalah, buletin, dan sejenisnya (Suhirman, 2018).
Dalam konteks yang lebih luas, sumber belajar mencakup berbagai sarana
pembelajaran yang mampu menyampaikan informasi melalui pendengaran atau
penglihatan, seperti radio, televisi, dan perangkat keras lainnya. Sumber belajar
meliputi berbagai fasilitas pembelajaran dan cara penggunaannya untuk

mendukung dan membedakan peran teknologi pendidikan dari inisiatif
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peningkatan pembelajaran yang sejenis dalam bidang lain (Ardhyantama et al.,

2022).

Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan atau
informasi pembelajaran. Dengan kata lain, belajar melalui media terjadi ketika
terjadi komunikasi antara penerima pesan (peserta didik) dengan sumber
informasi melalui media tersebut. Ketersediaan media pembelajaran
memungkinkan peserta didik untuk berpikir secara konkret, yang pada gilirannya
dapat mengurangi kecenderungan verbalisme dalam pembelajaran. Salah satru
media pembelajaran yaitu buklet. Buklet adalah suatu bentuk media pembelajaran
yang berguna untuk mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran dan memfasilitasi penyampaian materi oleh guru. Bentuknya adalah
lembaran kertas yang berisi ringkasan materi dan contoh soal (Ardhyantama et al.,
2022).

b. Manfaat sumber belajar
Manfaat dari berbagai jenis sumber pembelajaran sangat luas dan beragam.

Kehadiran sumber-sumber pembelajaran ini tidak bisa dipisahkan dari manfaat

yang mereka tawarkan. Setiap jenis sumber pembelajaran memiliki kegunaannya

masing-masing (Sujarwo et al., 2018).

Beberapa manfaat sumber belajar di antaranya :

1) Memberikan pengalaman belajar langsung kepada peserta didik untuk
mempercepat pemahaman.

2) Menampilkan hal-hal yang tidak mungkin dapat diakses atau dilihat secara
langsung. Contohnya: kompleks Candi Borobudur, pemandangan Gunung
Berapi.

3) Melengkapi dan memperluas pengetahuan yang diajarkan di dalam kelas.
Contohnya: materi dari buku teks, gambar-gambar, film, dan lain sebagainya.

4) Memberikan informasi yang tepat dan akurat. Misalnya, sumber-sumber
bacaan seperti ensiklopedia dan majalah.

5) Mendukung dalam memecahkan tantangan pendidikan baik dalam lingkup
kecil maupun besar. Sebagai contoh, dalam skala besar: implementasi sistem

pembelajaran jarak jauh melalui modul, dalam skala kecil: penataan ruang
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6)

belajar yang menarik, penyelenggaraan simulasi, penggunaan media
audiovisual seperti film dan overhead proyektor (OHP).

Dapat memberikan motivasi yang positif, apabila diatur dan direncanakan
pemanfaatannya secara tepat.

Jennis-jenis sumber belajar

Sumber belajar memiliki beragam jenis dan disesuaikan dengan materi yang

akan diajarkan kepada peserta didik. Sujarwo et al., (2018) menyatakan jenis

sumber belajar dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:

1))

2)

Sumber-sumber pembelajaran yang didesain secara khusus (learning resources
by design) seperti buku, brosur, ensiklopedia, film, video, rekaman audio, slide,
dan overhead proyektor (OHP). Sumber-sumber pembelajaran ini dibuat
khusus untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sebagai contoh, sebuah
buku tentang hewan secara khusus disusun untuk mengenalkan nama-nama
hewan dan informasi lain yang relevan tentang hewan.

Sumber-sumber pembelajaran yang dimanfaatkan (learning resources by
utilization). Seseorang dapat menggunakan sumber-sumber yang tersedia di
sekitarnya untuk kegiatan belajar. Contohnya, pasar, toko, museum, tokoh
masyarakat, tanaman, dan lain-lain. Meskipun pasar adalah tempat transaksi
antara penjual dan pembeli, secara tidak sengaja kita dapat memperoleh
pembelajaran dari kegiatan sehari-hari di pasar. Kita dapat mempelajari

bagaimana bertransaksi, bernegosiasi, menata dagangan, dan hal-hal lainnya.

Buklet
Pengertian buklet

Pengembangan sumber belajar sebagai media pembelajaran telah menghasilkan

berbagai inovasi, salah satunya adalah buklet. Buklet adalah sebuah penerbitan

yang berperan sebagai sumber pembelajaran yang mampu menarik minat serta

perhatian peserta didik karena memiliki bentuk yang sederhana serta dilengkapi

dengan banyak warna dan ilustrasi. Selain itu, buklet dapat diakses di mana pun

dan kapan pun, sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta

didik terhadap materi (Imtihana et al., 2014). Buklet merupakan buku kecil

dengan ukuran A5 yang tipis, terdiri dari 48 halaman yang berisi teks dan ilustrasi

(Ardhyantama et al, 2022).
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b. Manfaat buklet

Buklet sebagai media pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam
mendukung proses belajar mengajar. Sebagai salah satu media yang efisien,
buklet dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memperkaya serta memperluas
referensi yang telah tersedia. Selain itu, penggunaan buklet dalam pembelajaran
juga berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa,
sehingga menjadi sumber belajar yang efektif dan mudah diakses (Azizah et al.,
2022).
c. Struktur dan komponen buklet

Bentuk format atau struktur pada buklet hampir menyerupai format buku pada
umumnya, hanya saja pada buklet tidak terlalu mengikat dan dapat disesuaikan
dengan bentuk buklet yang akan dibuat (Agusti, D., & Rahmabh, E, 2019).
d. Langkah — langkah pembuatan buklet

Proses pembuatan buklet dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis
guna memastikan bahwa buklet yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik serta
dapat digunakan secara efektif sebagai media pembelajaran. Langkah-langkah
dalam pembuatan buklet tersebut meliputi: (a) penentuan judul buklet yang sesuai
dengan tema atau topik yang akan disajikan; (b) perancangan format buklet agar
memiliki struktur yang jelas dan menarik bagi pembaca; (c) pencarian serta
pengumpulan informasi yang relevan sebagai isi utama buklet, baik dari sumber
primer maupun sekunder; (d) pengolahan informasi yang telah dikumpulkan agar
dapat disajikan secara runtut, sistematis, dan mudah dipahami; (e) penyusunan
informasi dalam bentuk buklet dengan mempertimbangkan aspek kebahasaan dan
tata letak yang mendukung keterbacaan; (f) proses penyuntingan atau editing untuk
memastikan bahwa isi buklet telah bebas dari kesalahan baik dari segi bahasa,
ejaan, maupun tata letak; serta (g) tahap akhir yaitu pencetakan buklet sehingga
dapat digunakan sesuai dengan tujuan pembuatannya (Putri, 2022).
e. Kelebihan dan kekurangan buklet

Kelebihan yang dimiliki media buklet yaitu informasi yang dituangkan lebih
lengkap, lebih terperinci dan jelas serta bersifat edukatif. Keunggulan lain dari
buklet ini yaitu didesain unik dan menarik, memuat inti sari materi yang sesuai

dengan hasil penelitian atau sumber lainnya, visualisasi yang lebih dominan
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dengan gambar, dan lebih fleksibel dibawa kemana saja karena ukurannya yang

kecil (Siyamta., 2014). Menurut Hutasoit et al (2019) kekurangan dari booklet

yaitu kurang diketahui umpan balik dari pembaca, dan sulit dinilai hasilnya.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dari penelitian ini sebagai berikut.

(Paucydentomys vermidax)

Survei Keberadaan Tikus Ompong Sulawesi

A 4

Taman Nasional Gandang Dewata
(TNGD)

A 4

Desa Penyangga TNGD

Desa Taupe

Desa Mambuliling Desa Tondok

Bakaru

Desa Rambusaratu

Desa Lambanan

Data Hasil Survey

\ 4

Analisis Data

A 4

Skripsi dan Buklet

Gambar 2.3 Kerangka Pikir
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